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(meliputi tujuan pencapaian, usia, jenis olahraga,
kompetensi yang dirasakan, mengatasi rasa malu dan
pengendalian). , peneliti ingin mengetahui secara pasti
terdapat variabel apa saja yang dapat mempengaruhi,
ketakutan akan kegagalan dalam olahraga? Penelitian
ini disusun menggunakan metode tinjauan literatur
naratif mengenai Ketakutan Akan Kegagalan Dalam
Olahraga. Terdapat beberapa pembaruan penelitian
mengenai penyebab terjadinya ketakutan akan
kegagalan yaitu faktor gaya pembinaan pelatih, faktor
kepribadian dan faktor sosial.

PENDAHULUAN

Olahraga adalah aktifitas berkaitan dengan kerak tubuh yang menjadi kebutuhan bagi
manusia. Dengan berolahraga, tubuh menjadi lebih sehar segar dan bugar sehingga mampu
meningkatkan produktifitas manusia (Sumarjo. 2017). Menurut undangundang no. 3 tahun 2005
tentang Sistem Keolahragaan Nasional BAB VI pasal 17 disebutkan bahwa olahraga
dikelompokkan menjadi 3 yaitu: 1) olahraga pendidikan , 2) Olahraga rekreasi, dan 3) Olahraga
prestasi. Olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan mengembangkan olahragawan
secara terencana, berjenjang dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai prestasi dengan
dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan. Dalam aktifitas olahraga prestasi
khususnya faktor psikis menjadi hal penting yang sering dilupakan selama proses latihan maupun
dalam pertandingan. Gustafsson et al (2016) menyatakan bahwa atlet dihadapkan pada berbagai
pemicu stress, baik dalam konteks latihan ataupun pertandingan, khususnya dalam urusan performa
mereka. Seseorang yang melakukan olahraga prestasi atau atlet pastinya menginvestasikan waktu,
tenaga dalam cabang olahraga dan performa mereka yang memiliki konsekuensi besar terhadap
masa depan atlet yang menyebabkan ketakutan akan kegagalan (Conroy et al., 2001: Gustafsson et
al., 2016).

Menurut (Asri & Dewi, 2016) ketakutan akan kegagalan adalah perasaan takut atau cemas
yang dirasakan individu mengenai pandangan dan akibat negatif akibat kegagalan mencapai
prestasi sehingga individu cenderung menghindari situasi yang berkaitan dengan kemungkinan
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kegagalan. Menurut Conroy (2007) Fear of failure merupakan kecenderungan untuk menilai
ancaman dan merasa cemas dengan situasi yang melibatkan kemungkinan terjadinya kegagalan
(Conroy, 2007). Conroy dkk. (2002) mengkonseptualisasikan ketakutan akan kegagalan sebagai
kecenderungan untuk menilai ancaman terhadap pencapaian tujuan yang bermakna secara pribadi
ketika seseorang gagal dalam kinerjanya dalam (Conroy dkk. 2002). Maka dari itu individu yang
memiliki rasa takut akan kegagalan akan cenderung menghindari situasi yang terasa kompetitif dan
juga berisiko mengalami kegagalan. Dalam situasi seperti situasi kompetitif juga dihindari karena
ketika individu gagal menjadi pemenang atau tidak berhasil mencapai suatu prestasi, maka akan
menjadikan individu tersebut tidak yakin pada dirinya sendiri (Pamungkas, Muhid. 2020).

Dari hasil cross sectional yang dilakukan oleh Taylor et al (2021) terdapat beberapa faktor
penyebab atlet merasakan ketakutan akan kegagalan yang meliputi pengaruh orang tua,
kepribadian, kontekstual individu/sosial (meliputi tujuan pencapaian, usia, jenis olahraga,
kompetensi yang dirasakan, mengatasi rasa malu dan pengendalian) (Taylor et al,. 2021). Selain
itu, Taylor et al., (2021) mengemukakan bahwa terdapat akibat yang dihasilkan dari ketakutan akan
kegagalan pada atlet yaitu tingkat dominasi individu, kesejahteraan psikologis, perilaku
pengambilan resiko, resiko stress psikologis lebih tinggi, potensi Burnout yang lebih besar, dan
perfeksionis (Taylor et al,. 2021)..

Dari penelitian yang dilakukan oleh Taylor et al,. (2021), peneliti tertarik untuk melakukan
tinjauan literatur mengenai “Ketakutan Akan Kegagalan Dalam Olahraga” karena masih
terbatasnya penelitian mengenai ketakutan akan kegagalan atau Fear of Failure di lingkup olahraga
yang terakhri dilakukan pada tahun 2021. Selain itu, peneliti ingin mengetahui secara pasti terdapat
variabel apa saja yang dapat mempengaruhi ketakutan akan kegagalan dalam olahraga?

LANDASAN TEORI

Conroy (2002) mendefinisikan ketakutan akan kegagalan termasuk perasaan antisipasi
terhadap suatu konsekuensi negatif pada kegagalan, dan tidak ada harapan untuk sukses atau
mencapai tujuan. Ketakutan muncul ketika pikiran negatif mengenai konsekuensi yang akan
diterima ketika gagal atau ketidakberhasilan. Conroy (2002) menyatakan terdapat lima aspek dari
fear of failure, yaitu:

a. Ketakutan akan rasa malu dan penghinaan

b. Ketakutan akan penurunan estimasi diri individu
c. Ketakutan akan masa depan yang tidak pasti

d. Ketakutan akan kehilangan pengaruh sosial

e. Ketakutan mengecewakan orang yang penting

METODE PENELITIAN

Penelitian ini disusun menggunakan metode tinjauan literatur naratif mengenai Ketakutan
Akan Kegagalan Dalam Olahraga. Rumrill et al. (2010) mengemukakan bahwa tujuan dari tinjauan
literatur naratif ini adalah untuk merepresentasikan informasi yang sudah ada sebelumnya dengan
sedemikian rupa sehingga menghasilkan perspektif baru. Perspektif baru ini kemudia dapat
digunakan untuk meningkatkan penelitian dan memberikan informasi untuk penelitian di masa
depan (Rumrill et al,. 2010). Metode ini dilakukan melalui penelusuran literature yang disesuaikan
dengan topik dan tujuan penelitian dengan menggunakan portal “Harzing : Publish or Parish” dan
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“Google Schoolar” dengan kombinasi kata “Fear of Failure” dan “Sports” dengan artikel bahasa
inggris. Penelusuaran juga dilakukan dengan pembatasan tahun publikasi yaitu dari 2021-2024
karena tinjauan literatur ini mengembangkan penelitian yang dilakukan oleh Taylor, E, Arthur
(2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Narative review Hu Q el al., (2023)

Hu Q el al., (2023) menyatakan bahwa gaya pembinaan pengendalian adalah salah satu
kunci prediktor ketakutan akan kegagalan pada atlet. Pelatih dengan gaya pengendalian cenderung
menggunakan metode melatih yang memaksa, mengancam dan otoriter dengan mamaksa atlet
untuk mengikuti ide-ide pelatih dan mengabaikan perspektif dan emosi atlet (Hodge dan Lonsdale,
2011). Dalam penelitian ini, gaya pembinaan pengendalian tidak berhubungan langsung dengan
ketakutan akan kegagalan, namun di mediasi oleh variabel kebutuhan dasar psikologis dan
komitmen dalam olahraga. Selanjutnya, komitmen dalam olahraga terbagi menjadi dua yaitu
komitmen antusias dan komitmen terbatas. Berdasar dari teori determinasi diri dan model hierarki
motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Penelitian ini mencari lebih dalam pengaruh kontrol gaya
kepelatihan pada ketakutan akan kegagalan atlet melalui mediasi berantai dari kebutuhan
psikologis dasar dan komitmen dalam olahraga (Hu Q et al., 2023).

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dimana prosesnya dibagi menjadi dua yaitu
pra-survei dan survei formal. Dalam menentukan sampel Hu Q el al., (2023) menggunakan metode
cluster sampling dengan memilih 300 atlet aktif dari tim olahraga di enam provinsi di china. .
Survei kuesioner terhadap 252 atlet aktif dilakukan dengan menggunakan skala ketakutan akan
kegagalan, pengendalian gaya kepelatihan, komitmen olahraga, dan kebutuhan psikologis dasar.

Penelitian dari Hu Q et al., (2023) setelah menguji hipotesis 1 mendapatkan hasil bahwa
gaya pembinaan pengendalian secara tidak langsung berdampak pada ketakutan akan kegagalan
melalui kebutuhan dasar psikologisnya. Menurut teori determinasi diri, faktor lingkungan dapat
mempengaruhi integrasi diri dan pengendalian diri melalui tingkat kepuasan individu dalam
kebutuhan dasar psikologis (Deci dan Ryan, 2000). Pelatih dengan gaya pembinaan pengendalian
cenderung otoriter dan menerapkan kontrol ketat terhadap perilaku atlet dan bahkan bisa
meremehkan kemampuan dan kontribusinya. Dalam situasi seperti itu para atlet menunjukan
kepuasan kebutuhan dasar psikologis dan kesejahteraan psikologis yang buruk. Hal ini didukung
dengan kutipan Conroy et al., (2001) yang menyatakan bahwa persepsi atlet terhadap ketakutan
akan kegagalan bukan ditentukan oleh performanya saja tapi bagaimana kebutuhan mereka
terpenuhi (Conroy et al., 2001). Maka dari itu hasil yang diperoleh dari hipotesis 1 merujuk pada
gaya pembinaan pengendalian dapat menyebabkan ketakutan akan kegagalan dengan
mempengaruhi kebutuhan dasar psikologis atlet (Hu Q et al., 2023).

Kemudian Hu Q et al., (2023) melakukan pengujian hipotesis 2 dan ditemukan bahwa gaya
pembinaan pengendalian mempengaruhi ketakutan akan kegagalan atlet melalui komitmen terbatas
daripada melalui komitmen antusias. Atlet memiliki rasa tanggung jawab yang lebih kuat untuk
bertahan setelah mengalami ekspektasi yang lebih besar dari orang lain (Wilson dkk., 2004 ). Gaya
pembinaan pengendalian mungkin membuat atlet percaya bahwa perilaku mereka diatur oleh faktor
eksternal dan bahwa mereka berkewajiban untuk berpartisipasi dalam olahraga tersebut, bukan
karena hasrat terhadap olahraga tersebut, sehingga menyebabkan mereka merasa bahwa mereka
“harus” daripada “ingin” berpartisipasi dalam olahraga tersebut (Hu Q et al., 2023). Efek variabel
mediasi kebutuhan dasar psikologis ditemukan lebih tinggi dibandingkan Komitmen dalam
olahraga. Kebutuhan dasar psikologis juga menyumbang proporsi yang lebih besar, yang
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menunjukkan bahwa hal ini merupakan variabel mediasi yang penting bagi efek gaya pembinaan
pengendalian pada ketakutan akan kegagalan atlet atlet.
Narative review Hernandez et al., (2023)

Hernandez et al., (2023) Menghubungkan keinginan berprestasi, kepuasan kebutuhan dasar
psikologis dan persepsi ketakutan kegagalan adalah salah satu pertanyaan paling relevan dalam
memahami respons mental negatif pada atlet muda. Bagaimana bertindak dengan lebih sedikit rasa
takut adalah apa yang ingin dirasakan oleh setiap atlet untuk meningkatkan tindakan kinerja mereka
(Hernandez et al., 2023). Untuk memperluas konteks olahraga atlet interaksi, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konteks prestasi, kepuasan kebutuhan psikologis
dasar, dan persepsi ketakutan gagal pada sampel atlet remaja, serta mendeskripsikan nilai mediasi
kebutuhan psikologis dasar antara konteks motivasi dan terjadinya rasa takut gagal pada atlet muda
(Hernandez et al., 2023).

Respons ketakutan akan kegagalan menunjukkan hubungan positif ketika persepsi motivasi
dari konteksnya berorientasi pada keterlibatan ego, sedangkan respons negatif ketika orientasinya
berorientasi pada tugas dan dengan kepuasan kebutuhan psikologis dasar. Meningkatkan kapasitas
pengendalian diri, otonomi dan kompetensi mengurangi ketakutan individu dan kolektif akan
kegagalan. Selain itu, konektivitas antar anggota tim ditingkatkan melalui proses pemahaman
sosial (misalnya empati), sehingga kebutuhan dasar psikologis memprediksi dan memediasi antara
iklim berorientasi tugas dan pengurangan rasa takut akan kegagalan (Sagar dan Jowett, 2015).
Pengembangan hubungan berkualitas yang ditandai dengan kedekatan afektif, komitmen, transaksi
yang saling melengkapi, empati, serta kepemilikan pengendalian diri merupakan faktor kunci
dalam mengurangi rasa takut akan kegagalan pada individu (Taylor et al., 2021). Literatur telah
menunjukkan kegunaan BPN sebagai faktor pelindung terhadap rasa takut gagal dalam penelitian
yang dilakukan di bidang olahraga (Seker, 2019) dan konteks pendidikan (Gomez-Ldpez et al.,
2021). Menurut model yang dihipotesiskan dan dikontraskan, dapat diambil dari penelitian ini
bahwa pembangunan iklim motivasi yang berfokus pada tugas dan tanggung jawab tindakan akan
meningkatkan BPN dan mengurangi rasa takut akan respons kegagalan (Hernandez et al., 2023).
Perbandingan Hu Q el al., (2023) dengan Taylor et al., (2021)

Dalam Taylor et al., (2021) dari hasil cross sectional mendapatkan hasil bahwa terdapat
penyebab terjadinya takut akan kegagalan yaitu perilaku pembina yang dapat menciptakan iklim
motivasi dan iklim motivasi yang di ciptakan dapat menjadi prediktor positif atau negatif terhadap
ketakutan akan kegagalan (Taylor et al., 2021). Hasil dari penelitian Taylor et al., (2021) tersebut
diperkuat oleh hasil dari penelitian dari Hu Q et al., (2023) setelah menguji hipotesis 1
mendapatkan hasil bahwa gaya pembinaan pengendalian secara tidak langsung berdampak pada
ketakutan akan kegagalan melalui kebutuhan dasar psikologisnya. Pelatih dengan gaya pembinaan
pengendalian cenderung otoriter dan menerapkan kontrol ketat terhadap perilaku atlet dan bahkan
bisa meremehkan kemampuan dan kontribusinya. Dalam situasi seperti itu para atlet menunjukan
kepuasan kebutuhan dasar psikologis dan kesejahteraan psikologis yang buruk. Hal ini didukung
dengan kutipan Conroy et al., (2001) yang menyatakan bahwa persepsi atlet terhadap ketakutan
akan kegagalan bukan ditentukan oleh performanya saja tapi bagaimana kebutuhan mereka
terpenuhi (Conroy et al., 2001). Maka dari itu hasil yang diperoleh dari hipotesis 1 merujuk pada
gaya pembinaan pengendalian dapat menyebabkan ketakutan akan kegagalan dengan
mempengaruhi kebutuhan dasar psikologis atlet (Hu Q et al., 2023).

Selain itu Hu Q et al., (2023) melakukan pengujian hipotesis 2 dan ditemukan bahwa gaya
pembinaan pengendalian mempengaruhi ketakutan akan kegagalan atlet melalui komitmen terbatas
daripada melalui komitmen antusias. Atlet memiliki rasa tanggung jawab yang lebih kuat untuk
bertahan setelah mengalami ekspektasi yang lebih besar dari orang lain (Wilson dkk., 2004 ). Gaya
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pembinaan pengendalian mungkin membuat atlet percaya bahwa perilaku mereka diatur oleh faktor
eksternal dan bahwa mereka berkewajiban untuk berpartisipasi dalam olahraga tersebut, bukan
karena hasrat terhadap olahraga tersebut, sehingga menyebabkan mereka merasa bahwa mereka
“harus” daripada “ingin” berpartisipasi dalam olahraga tersebut (Hu Q et al., 2023). Efek variabel
mediasi kebutuhan dasar psikologis ditemukan lebih tinggi dibandingkan Komitmen dalam
olahraga. Kebutuhan dasar psikologis juga menyumbang proporsi yang lebih besar, yang
menunjukkan bahwa hal ini merupakan variabel mediasi yang penting bagi efek gaya pembinaan
pengendalian pada ketakutan akan kegagalan atlet.

Perbedaan pembahasan gaya kepelatihan yang terdapat pada kedua jurnal tersebut adalah
terdapat variabel yang menjadi variabel mediator pada penelitian Hu Q et al., (2023) yaitu
“Kebutuhan dasar psikologis” dan “Komitmen dalam olahraga”. Hal ini menunjukan pembaharuan
dari penelitian Taylor et al., (2021) yang memperlihatkan bahwa ketakutan akan kegagalan
disebabkan oleh faktor gaya pembinaan otoriter yang di mediasi oleh variabel “Kebutuhan dasar
psikologis” dan “Komitmen dalam olahraga”.

Perbandingan Hernandez et al., (2023) dengan Taylor et al., (2021)

Taylor et al., (2021) menyatakan bahwa faktor kepribadian dapat menjadi penyebab
ketakutan akan kegagalan. Asumsi tersebut di kembangkan oleh penelitian yang dilakukan oleh
Hernandez et al., (2023) yang mengemukakan bahwa Respons ketakutan akan kegagalan
menunjukkan hubungan positif ketika persepsi motivasi dari konteksnya berorientasi pada
keterlibatan ego, sedangkan respons negatif ketika orientasinya berorientasi pada tugas dan dengan
kepuasan kebutuhan psikologis dasar (Hernandez et al., 2023).

Selain faktor kepribadian Hernandez et al., (2023) juga memperkuat asumsi Taylor et al.,
(2021) mengenai faktor kontekstual individu/sosial (misalnya tujuan pencapaian, usia, jenis
olahraga, kompetensi yang dirasakan, rasa sayang pada diri sendiri, mengatasi rasa malu,
pengendalian diri) juga mungkin merupakan penyebab potensial dari rasa takut. Hernandez et al.,
(2023) mencetuskan antisipasi berupa Meningkatkan kapasitas pengendalian diri, otonomi dan
kompetensi mengurangi ketakutan individu dan kolektif akan kegagalan. Selain itu, konektivitas
antar anggota tim ditingkatkan melalui proses pemahaman sosial (misalnya empati), sehingga
kebutuhan dasar psikologis memprediksi dan memediasi antara iklim berorientasi tugas dan
pengurangan rasa takut akan kegagalan (Hernandez et al., 2023).

KESIMPULAN

Terdapat beberapa pembaruan penelitian mengenai penyebab terjadinya ketakutan akan
kegagalan yang sebelumnya dikemukakan oleh Taylor et al (2021). Peran gaya pembinaan pelatih
sangat mempengaruhi ketakutan akan kegagalan karena akan mengakibatkan meningkat atau
menurunnya kebutuhan dasar psikologis yang dapat menyebabkan meningkat atau menurunnya
ketakutan akan kegagalan. Selain itu, faktor kepribadian juga dapat mempengaruhi ketakutan akan
kegagalan. Respons ketakutan akan kegagalan menunjukkan hubungan positif ketika persepsi
motivasi dari konteksnya berorientasi pada keterlibatan ego, sedangkan respons negatif ketika
orientasinya berorientasi pada tugas dan dengan kepuasan kebutuhan psikologis dasar yang dapat
mempengaruhi ketakutan akan kegagalan. Faktor kontekstual individu/sosial yang dapat menjadi
penyebab ketakutan akan kegagalan dapat di antisipasi dengan Meningkatkan kapasitas
pengendalian diri, otonomi dan kompetensi mengurangi ketakutan individu dan kolektif akan
kegagalan. Selain itu, konektivitas antar anggota tim ditingkatkan melalui proses pemahaman
sosial (misalnya empati), sehingga kebutuhan dasar psikologis memprediksi dan memediasi antara
iklim berorientasi tugas dan pengurangan rasa takut akan kegagalan.

Ketakutan akan kegagaln juga dapat menjadi faktor yang mempengaruhi tingkat dominasi
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individu, kesejahteraan psikologis, perilaku pengambilan resiko, resiko stress psikologis lebih

tinggi, potensi Burnout yang lebih besar, dan perfeksionis. Namun belum ada studi yang

mengembangkan kembali akibat dari ketakutan akan kegagalan tersebut. Sehingga peneliti

menyarankan kepada penelitian selanjutnya untuk membahas akibat dari ketakutan akan kegagalan
dalam olahraga.
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